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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar belakang 

Peran kepemimpinan sangat diperlukan dalam upaya mengatasi 

perubahan serta mempertahankan dan mengembangkan eksistensi 

organisasinya. Kepemimpinan dipercaya sebagai satu kekuatan kunci 

penggerak organisasi yang mampu membangun suatu budaya baru yang 

sesuai dengan perubahan. Seorang pemimpin juga seseorang yang aktif 

membuat rencana-rencana, mengkoordinasi, membentuk organisasi, 

melakukan pengawasan, mengevaluasi hasil kerja bahannya dan 

memimpin pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama-sama. Evaluasi 

selain dari internal juga dapat dilakukan oleh para pihak eksternal, 

tujuannya untuk membuat penilaian tentang suatu program, meningkatkan 

efektivitasnya, dan untuk pertimbangan keputusan 

Sehingga Kementerian ATR/BPN terus berbenah menuju ke arah 

perubahan. Dengan inovasi-inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

akuntabilitas, integritas dan kualitas organisasi, inovasi juga dihasilkan 

untuk memberikan kemudahan dalam melakukan pelayanan kepada 

masyarakat Setelah 4 (empat) tahun membangun pondasi layanan 

pertanahan dan tata ruang berkualitas serta berbasis elektronik, di tahun 

2024 diharapkan memberikan dampak pada kepastian hak atas tanah yang 

selanjutnya mendukung  tercapainya visi Kementerian ATR/BPN pada 

tahun 2024 menjadi insititusi berstandar dunia. 

Salah satu bentuk apreasisi terhadap Renstra Tahun 2020-2024, 

Kementerian ATR/BPN mengeluarkan Peraturan tentang Tujuh Layanan 

Prioritas Nomor: 440/SK-HR.02/III/2023 tanggal 6 Maret 2023, yang 

dalam pelayanan pertanahan adalah memprioritaskan  layanan tujuh 

agenda yaitu Pengecekan Sertipikat,Surat Keterangan Pendaftaran Tanah 

(SKPT),Hak Tanggungan Elektronik,Roya Manual dan Roya 

Elektronik,Peralihan Hak,Pendaftaran Surat Keputusan dan Perubahan Hak 

Guna Bangunan/Hak Pakai menjadi Hak Milik. 
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Kepmen tersebut membantu menyelesaikan permasalahan yang sering 

terjadi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu khususnya tunggakan 

layanan,sengketa pertanahan, letak geografis yang jauh dan buruknya citra 

masyarakat pada layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu, dan 

berdasarkan landasan strategis transformasi digital yang sejalan dengan visi, 

misi Kementerian ATR/BPN “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 

Penulis Rencana Aksi Perubahan saat ini bertugas sebagai Kepala Seksi Penetapan 

Hak dan Pendaftaran pada Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu, dengan uraian tugas 

melaksanakan, inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data dan penyajian informasi 

kegiatan penetapan hak tanah dan ruang dan pendaftaran tanah dan ruang, pemeliharaan 

hak atas tanah dan ruang, penatausahaan tanah ulayat dan hak komunal, penetapan dan 

pengelolaan tanah pemerintah, hubungan kelembagaan serta pembinaan dan pengawasan 

mitra kerja dan PPAT. dan secara hirarki turut mempunyai tanggung jawab atas 

Pelayananan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu. Dengan beberapa masalah 

diatas apabila tidak ditangani maka akan terjadi penurunan kualitas pelayanan publik, 

untuk itu penulis menyusun Rencana aksi perubahan dengan judul “Optimalisasi 

Pelayanan Pertanahan Melalui Pertamax Pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Dompu“ 

 

B. Tujuan Aksi Perubahan 

Rencana Aksi perubahan ini bertujuan untuk Mempermudah 

masyarakat dalam pengurusan sertipikat melalui layanan Pertamax 

khususnya Desa terpencil yang terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu jangka 

Pendek,Jangka Menengah dan jangka panjang: 

1. Jangka Pendek selama pelaksanaan kegiatan off class Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) kurun waktu 2 (dua) bulan: 

Terlaksananya layanan pertanahan kegiatan Pemeliharaan data pendaftaran tanah 

pada permohonan Pengecekan Sertipikat,Surat Keterangan Pendaftaran Tanah 
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(SKPT),Hak Tanggungan Elektronik,Roya Manual/Roya Elektronik, dan Perubahan 

Hak Guna Bangunan/Hak Pakai menjadi Hak Milik yang dapat di selesaikan 1 

(satu) jam pada hari sabtu dan minggu Khususnya pada daerah terpencil. 

2. Jangka Menengah untuk kurun waktu 1 (satu) tahun: 

Terlaksananya pelayanan pemeliharaan data pendaftaran tanah  secara elektronik 

penuh pada Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu 

3. Jangka Panjang untuk kurun waktu 3 (tiga) tahun hingga 2025: 

Mewujudkan Kantor Layanan Modern, Melayani, Professional dan Terpercaya dan 

menjadi Kantor Data Lengkap. 

 

C. Manfaat Aksi Perubahan 

1. Manfaat Internal 

a. Terbentuknya sistem informasi yang mengintegrasikan penyelenggaraan 

pendaftaran tanah; 

b. Mengurangi tunggakan Pelayanan Pertanahan Pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Dompu;dan 

c. Membantu Percepatan penyelesaian pelayanan Pada Seksi Penetapan hak dan 

pendaftaran. 

2. Manfaat Eksternal 
 
a. Kemudahan Bagi Masyarakat yang letak geografisnya berjauhan  untuk 

mengajukan permohonan pendaftaran tanah 

b. Terciptanya layanan Pertanahan yang cepat pada Tujuh Layanan Prirotas 

 

D. Ruang Lingkup Aksi Perubahan 

Ruang lingkup rencana aksi perubahan ini dalam rangka peningkatan 

kualitas pelayanan publik di bidang pertanahan terutama pada layanan Tujuh 

Prirotas sesuai Kepmen No 440/SK-HR.02/III/2023. Rencana aksi ini 

diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan dari isu yang ada, yaitu  

banyaknya tunggakan permohonan sehingga citra masyarakat sangat buruk 

terhadap pelayanan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu, Selain itu 

permasalahan lain bahwa pada unit organisasi terdapat capaian kinerja 

layanan yang rendah, yang disebabkan indikasi rencana target yang dibuat 

tidak memperhitungkan realisasi tahun sebelumnya, dengan hadir nya 
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layanan Pertamax sangat membantu masyarakat dalam permohonan 

pendaftaran pertama kali dan pemeliharaan data pendaftaran tanah.yang di 

mana layanan ini di prioritaskan kepada daerah yang letak geografisnya 

berjauhan. 
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BAB   II 

RINGKASAN AKSI PERUBAHAN 

 
1. Isu yang Diangkat 

Project leader pada implementasi aksi perubahan saat ini bertugas 

sebagai Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Dompu dengan uraian tugas mempunyai tugas melaksanakan, 

inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data dan penyajian informasi kegiatan 

penetapan hak tanah dan ruang dan pendaftaran tanah dan ruang, 

pemeliharaan hak atas tanah dan ruang, penatausahaan tanah ulayat dan hak 

komunal, penetapan dan pengelolaan tanah pemerintah, hubungan 

kelembagaan serta pembinaan dan pengawasan mitra kerja dan PPAT, dan 

secara hirarki turut mempunyai tanggung jawab atas Pelayanan pada Kantor 

Pertanahan kabupaten dompu. Dengan beberapa masalah khususnya 

tunggakan layanan,sengketa pertanahan, letak geografis yang jauh dan 

buruknya citra masyarakat terhadap pelayanan, yang apabila tidak ditangani 

maka akan terjadi penurunan kualitas pelayanan publik, untuk itu penulis 

menginisiasi adanya Pelayanan Pertanahan Melalui Pertamax Pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Dompu. Sebuah inovasi Pelayananan yang partisipatif, 

di mana Mempermudah masyarakat dalam pengurusan sertipikat melalui 

layanan Pertamax khususnya Desa terpencil,. Diharapkan tercipta pelayanan  

pertanahan yang Mewujudkan Kantor Layanan Modern, Melayani, 

Professional dan Terpercaya dan menjadi Kantor Data Lengkap. 

 
2. Gagasan/Terobosan Inovatif 

a. Uraian Ringkas Gagasan 

Permasalahan terpilih dalam rancangan aksi perubahan ini adalah 

”Belum optimalnya kinerja penyelenggaraan pelayanan Pemeliharaan data 

pendaftaran tanah, karena belum adanya regulasi tentang pelayanan 

jemput bola”. 

Pentingnya pelayanan publik kepada masyarakat guna memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, mendorong Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu 
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sebagai penyedia layanan untuk terus memperbaiki dan meningkatkan 

pelayanan yang berkualitas sesuai dengan harapan masyarakat. Hal yang 

terpenting dalam peningkatan kualitas pelayanan publik yang di lakukakan 

oleh Kantor Pertanahan kabupaten Dompu adalah Memberikan informasi 

tentang mekanisme pendaftaran tanah sehingga mudah di pahami 

masyarakat pada umumnya.  

Kegiatan Layanan Pertamax weekend (Pertanahan Masuk kampung) 

dilakukan berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Dan 

Pengaturan Pertanahan, dimana kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh 

Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu tidak hanya dilakukan di kantor 

oleh petugas kantor saja, melainkan dilakukan sebuah inovasi pelayanan 

yang dilakukan di desa desa yang terpencil dan jauh. Keberadaan Layanan 

Pertamax Weekend di Kabupaten Dompu hanya ada satu dan pertama di 

Indonesia, sehingga akan dijadikan sebagai pilot project pelayanan 

administrasi pertanahan.  

Dengan Terbentuknya inovasi layanan PERTAMAX WEEKEND 

(Pertanahan Masuk Kampung Sabtu Minggu) di latarbelakangi oleh letak 

geografis atau jarak tempuh Pemohon ke Kantor Pertanahan Kabupaten 

Dompu yang sangat jauh,salah satunya Desa Pekat yang berjarak 150 KM 

sehingga dengan adanya pelayanan tersebut sangat membantu mereka. di 

sisi lain banyak calo yang tidak bertanggung jawab mengatasnamakan 

pegawai di lingkungan kantor, yang menjanjikan pelayanan cepat tapi tak 

terselesaikan. Adapun PERTAMAX WEEKEND akan di laksanakan di Kantor 

Desa Setempat. Innovasi ini akan memudahkan masyarakat untuk 

menjangkau pelayanan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu 

khususnya pada Layanan Tujuh Prirotas yaitu Permohonan Roya, 

SKPT,SKT dan Pengecekan yang dapat di selesaikan 1 (satu) jam pada hari 

sabtu dan minggu.  

b. Tahapan Kegiatan 

Adapun milestones, indikator kegiatan dan output dalam 

pelaksanaan Layanan Pertamax adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Tahapan kegiatan aksi perubahan 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Bukti 

1 Pembentukan Tim Efektif  Konsultasi dengan mentor 
 Koordinasi Internal dengan Seksi Lain 
 Menyusun struktur TIM 
 Menyusun Uraian Tugas 
 Penerbitan SK Tim  

 Tim Efektif 
 

 SK Tim Efektif 

2 Sosialisasi Internal  Penetapan Jadwal 
 Menyiapkan sarana/Prasarana 
 Undangan 
 Notulen 

 Kesamaan Persepsi TIM Efektif 
 

 Berita Acara 
 Notulen  
 Daftar hadir 

3 Koordinasi Stake Holder  Membuat Janji Pertemuan dengan Stake holder 
 Mengunjungi Stake holder 
 Mengirim Surat 
 Menerima Surat balasan 

 Dukungan Stakeholder terkait 
layanan pertamax 

 

 Surat yang menyatakan Dukungan 
 

4 Sosialisasi Pada Masyarakat  Penetapan Jadwal 
 Menyiapkan sarana/Prasarana 
 Undangan 
 Notulen 

 Pemahaman Masyarakat atas 
layanan Pertamax 

 

 Testimoni Masyarakat ( Foto/ Video ) 
 

5 Pelaksanaan  Penjadwalan 
 Identifikasi kebutuhan pelayanan 
 Menyiapkan sarana/Prasarana 

 Jumlah Berkas yang terselesaikan 
sesuai Permen Tujuh layanan 
prioritas NO.440/SK-
HR.02/III/2023  

 

 Rekaptulasi Penyelesaian Layanan 
Perminggu 

6 Pengendalian Mutu Pekerjaan  Penyiapan cek list pengendalian Mutu 
 Pengecekan pemenuhan standar mutu dengan 

menggunakan cek list 
 Penyiapan rekaptulasi hasil pengecekan  

 Jumlah berkas yang memenuhi 
standar mutu pelayanan sesuai 
Permen Tujuh layanan prioritas 
NO.440/SK-HR.02/III/2023 

 Bukti rekaptulasi 
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3. Implementasi tahapan kegiatan dari aksi perubahan dilakukan penjadwalan agar terukur kapan masing-masing kegiatan 

dapat terlaksana. Jadwal Kegiatan Impelmentasi Aksi Perubahan dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Jadwal Kegiatan Jangka Pendek Aksi Perubahan 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

24 25 26 29 1 2 5 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 24 25 1 2 8 9 15 16 17 18 19 20 21
1 Pembentukan Tim Efektif Konsultasi dengan mentor

Koordinasi Internal dengan Seksi Lain
Menyusun struktur TIM
Menyusun Uraian Tugas
Penerbitan SK Tim

2 Sosialisasi Internal Penetapan Jadwal
Menyiapkan sarana/Prasarana
Undangan
Notulen

3 Koordinasi Stake Holder Membuat Janji Pertemuan dengan Stake holder
Mengunjungi Stake holder
Mengirim Surat
Menerima Surat balasan

4 Sosialisasi Pada Masyarakat Penetapan Jadwal
Menyiapkan sarana/Prasarana
Undangan
Notulen
Sosialisasi ke desa 15

5 Pelaksanaan Penjadwalan
Identifikasi kebutuhan pelayanan
Menyiapkan sarana/Prasarana

6 Pengendalian Mutu PekerjaanPenyiapan cek list pengendalian Mutu
Pengecekan pemenuhan standar mutu dengan menggunakan cek list
Penyiapan rekaptulasi hasil pengecekan

KEGIATAN JuliJuni
NO TAHAPAN KEGIATAN

Mei
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d. Tim Efektif dan Stakeholder 

Tim kerja yang efektif yang telah dibentuk untuk mencapai tujuan 

aksi perubahan secara efisien, yang terdiri dari, penulis sebagai Project 

Leader, serta didukung oleh Mentor, Coach, Key Partner, dan Working 

Team, melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga tujuan dari 

implementasi aksi perubahan ini dapat tercapai. Serta dukungan para 

stakeholders (pemangku kepentingan) yang perorangan atau kelompok, 

baik berasal dari internal organisasi maupun eksternal organisasi, yang 

tertarik, berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan 

tindakan-tindakan kegiatan juga terlibat aktif dalam pencapaian 

implementasi aksi perubahan. 

e. Pengendalian Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam rangka manajemen pengendalian mutu pekerjaan dapat 

dilakukan diantaranya dengan tugas pimpinan atau Kepala Kantor 

melakukan pengendalian pelaksanaan perencanaan anggaran dan 

kegiatan sesuai dengan tugas dan kewenangan masing-masing 

bidang/bagian yang berada dalam tanggunggung jawabnya. Pengendalian 

rencana anggaran dan kegiatan dimaksudkan untuk menjamin 

tercapainya tujuan dan sasaran yang tertuang dalam rencana, dapat 

dilakukan melalui kegiatan koreksi dan penyesuaian selama pelaksanaan 

rencana tersebut. 

Impelementasi rencana aksi perubahan dapat dijelaskan dalam 

setiap tahapan inovasi berdasarkan PDCA "Plan, Do, Check, Act" 

(Rencanakan, Kerjakan, Cek, Tindak lanjuti), untuk proses pemecahan 

masalah dalam pengendalian kualitas. Tujuan penggunaan PDCA adalah 

untuk memperbaiki proses, atau suatu sistem yang berdampak pada 

kesuksesan aplikasi. Agar rencana yang dibangun pada aksi perubahan 

ini menjadi lebih baik secara kualitas, efektivitas maupun efisiensi 

disajikan pada tabel dibawah: 
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Tabel 3. PDCA 
 

 

No 

Plan Do Check  

Action Uraian 
Rencana 

Kerja 

Jangka 
Waktu 

Uraian 
Pekerjaan 

Tanggal 
Pengerjaan 

Mutu 
Pekerjaan 

 
Evidence 

 
1 

Pembentukan 
Tim Efektif 

 
4 hari 

Pembentukan 
Tim Efektif 

24 sd 29- 
Mei 

 
Tim Terbentuk 

 
SK Tim 

Sesuai/ 
tidak 
sesuai 

 
2 

 
Sosialiasai 
Internal 

 
1 hari 

Penyampaian 
materi Pertamax 

 
1 sd 5-Juni 

Kesepahaman 
persepsi TIM 
Efektif 

BAC,Notule
n,Daftar 
hadir 

Sesuai/ 
tidak 
sesuai 

 
3 

 
Koordinasi 
stakeholder 

 
3 hari 

 
Berdiskusi dgn 
PPAT dan Kades 

 
5 sd. 7 

Juni 

Dukungan 
Stakeholder 
terkait 
layanan 
pertamax 

Surat yang 
menyatakan 
dukungan 

Sesuai/ 
tidak 
sesuai 

 
4 

Sosialisasi 
Pada 
Masyarakat 

 
3 hari 

Penyampaian 
materi 
Pertamax 

 
7 sd. 9 
Juni 

Pemahaman 
Masyarakat 
atas 
layanan 
Pertamax 

Testimoni 
Masyarakat ( 
Foto/ Video ) 

Sesuai/ 
tidak 
sesuai 

 
5 

Pelaksanaan  
10 

hari 

Pelayananan 
Tujuh Layanan 
Prioritas 

 
17 Juni 
sd. 16 
Juli 

Jumlah 
Berkas yang 
terselesaika
n sesuai 
Permen 
Tujuh 
layanan 
prioritas 
NO.440/SK-
HR.02/III/2
023 

Rekaptulas
i 
Penyelesai
an Layanan 
Perminggu 

Sesuai/ 
tidak 
sesuai 

 
 

6 

 
Pengendalia
n Mutu 
Pekerjaan 

 
 

3 hari 

Pengecekan 
pemenuhan 
standar mutu 
dengan 
menggunakan 
cek list 

 
19 sd. 21 

Juli 

Jumlah 
berkas yang 
memenuhi 
standar 
mutu 
pelayanan 
sesuai 
Permen 
Tujuh 
layanan 
prioritas 
NO.440/SK-
HR.02/III/2
023 

Bukti 
rekaptulasi 

 
Sesuai/ 
tidak 
sesuai 

 
4. Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 

Salah satu upaya yang dilakukan  untuk  meningkatkan  pengetahuan 

dan kemampuan stakeholders dalam menjalankan tugasnya adalah melalui 

pengembangan kompetensi. Adapun metode yang akan dilakukan 

diantaranya dengan melaksanakan internalisasi aksi perubahan kepada Tim 

Efektif, melakukan mentoring dengan Kepala Kantor Pertanahan, dan 

Community of Practices bersama dengan para staf Penetapan  Hak dan 
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Pendaftaran pada Kantor Pertanahan. Dengan adanya pengembangan 

kompetensi sesuai yang dibutuhkan dalam rencana aksi perubahan, maka 

pelaksanaan aksi perubahan berjalan lebih jelas dan baik. Berikut project 

leader sajikan pengembangan kompetensi dalam bentuk tabel: 

 

Tabel 4 . Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 
 

Terdampak Aksi 

Perubahan 

Perubahan Kompetensi yang 

Dibutuhkan 

Cara 

Pengembangan 

Project Leader Mampu melakukan eksekusi 

terhadap keseluruhan tahapan 

kegiatan aksi perubahan 

Mengikuti pelatihan 

 

Tim Efektif Mampu memahami dan 

mengembangkan pelaksanaan 

Pelayanan Pertanahan melalui 
Pertamax 

Internalisasi 

Kepala Kantor 

Pertanahan 

Mampu menganalisa pelayanan 

Pertanahan  dalam Rangka 

Mewujudkan Kantor Pertanahan 

Layanan Modern, Melayani, 

Professional 

dan Terpercaya dan menjadi 

Kantor Data Lengkap   

Mentoring 

Staf Seksi 

Penetapan Hak 

dan Pendaftaran  

pada Kantor 

Pertanahan 

Mampu memberikan pelayananan 

pertanahan secara maksimal 

sesuai dengan Kepmen 440/SK-

HR.02/III/2023 tentang Tujuh 

layanan prioritas  

 

Community of 

Practices 

 
5. Rencana Pengembangan Diri 

Pengembangan kompetensi untuk mendukung pelaksanaan aksi 

perubahan, berikut rencana pengembangan  diri  yang  telah  dilaksanakan 

oleh project leader: 
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Tabel 5. Individual Development Plan 
 

 
No 

Area 
Pengembangan 

Kom 
pete 
nsi 

Kegiatan Pengembangan 
Time 
line Pelatihan 

Penugasan 
Khusus 

Lain 
nya 

 
1. 

 
Kemampuan 
untuk 
mempengaruhi 
serta memotivasi 
orang lain untuk 
mencapai tujuan 
bersama 

 
Kerja 
Sama 

 
1. Public 
Speaking 

 
2. Pelatihan 

Manajemen 
Publik 

 
- 

 
- 

 
3 sd. 

4 
Juni 
2023 

2. Kemampuan 
untuk 
memberikan 
layanan kepada 
pemangku 
layanan sebagai 
bagian dari 
proses bisnis 
organisasi yang 
berkualitas 
secara konsisten 
serta 
memberikan nilai 
lebih dari 
layanan yang 

Meng
elola 

perub
ahan 

Mengikuti 
eLearning 
pada LMS 

PPSDM 

- - 2 
bulan 

       
 
 

Pada komponen Kerja Sama yang butir item salah satunya 

menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara tertulis maupun 

lisan dalam menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang dipimpinnya, 

maka peserta akan meningkatkan kompetensi tersebut dengan cara 

mengikuti pelatihan komunikasi Public Speaking,. Harapannya dengan 

memperbaiki cara kemampuan untuk mempengaruhi serta memotivasi 

orang lain, maka akan lebih mudah bekerja sama mencapai tujuan bersama. 

Selanjutnya pada komponen Integritas yang butir item salah satunya 

menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas 

yang diembannya. Maka mentor memberikan penugasan khusus dengan 

memberikan kepercayaan untuk menjadi Penanggung jawab kegiatan 

Lintas sektor, dengan tujuan agar dengan adanya tugas   khusus    maka    

akan    dapat    melatih    tindakan    yang mendukung integritas, 

melaksanakan amanah dan menjaga kepercayaan yang diberikan pimpinan. 

Selain itu terdapat juga pelatihan yang difasilitasi oleh Pusat 
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Pengembangan Sumber Daya Manusia pada Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional, yang mana pilihan pelatihan telah 

disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan berdasarkan assesment 

yang telah dilakukan sebelumnya, peserta dapat mengetahui nilai 

kompetensinya melalui Sistem Informasi Profil Kompetensi (SIPK) yang dapat 

diakses melalui laman https://sipk.atrbpn.go.id/. 
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BAB III 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 
 
 

A. Membangun Integritas 

Integritas adalah suatu bentuk kejujuran yang diimplementasikan 

secara nyata dalam tindakan sehari-hari. Nilai-nilai integritas sangat penting 

untuk diterapkan dalam sebuah organisasi atau perusahaan, agar semua orang 

di dalamnya bisa saling percaya dan pada akhirnya bisa lebih cepat untuk 

mencapai tujuan bersama. Jika nilai-nilai integritas tidak dijalankan, maka 

kerjasama tim yang dilakukan akan menjadi lebih sulit akibat tidak 

terbangunnya kepercayaan yang komprehensif diantara mereka.  

Seorang pemimpin mutlak menjalankan nilai-nilai integritas, karena 

dialah yang akan dipandang orang lain terlebih dahulu, dijadikan contoh dan 

teladan terutama bagi bawahannya. Integritas ini juga penting bagi image si 

pemimpin itu sendiri. Karena di saat pemimpin menerapkan nilai-nilai 

integritas, ia akan diterima sekaligus dipercaya oleh bawahannya sebagai 

sosok panutan. Ia akan bisa mempengaruhi orang lain karena ketegasan dan 

keselarasannya atas pikiran dan perkataan. Hal yang berbeda terjadi jika di 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan, para pemimpinnya tidak dipercaya 

bahkan tidak mendapat respek dari bawahannya. Mereka akan berjalan 

sendiri-sendiri tanpa mengikuti arahan dari pimpinannya. Organisasi atau 

perusahaan tersebut akan menjadi kacau dan tidak bisa mencapai tujuan 

dengan baik. Itulah yang akan terjadi jika pemimpin tidak menanamkan nilai-

nilai integritas. 

Project leader dalam implementasi aksi perubahan ini menyampaikan 

kepada seluruh pihak yang terlibat dalam Layanan Pertanahan untuk 

menekankan pentingnya menjaga integritas salah  satunya memberikan 

contoh melakukan pelayananan dengan ikhlas sesuai ketentuan dan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Hal ini juga sesuai dengan tagline Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu Melayani, Profesional dan 

Terpercaya. Dalam terpercaya mengandung makna bahwa dalam bekerja, 
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berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak dengan cara terbaik dan benar, 

memegang teguh kode etik, amanat jabatan dan prinsip-prinsip moral. Dalam 

Musrenbang Pertanahan perilaku integritas dijunjung tinggi, karena 

integritas pegawai aparatur sipil negara terutama dalam kegiatan Pelayanan 

pertanahan merupakan faktor kunci dalam mewujudkan pemerintahan 

yang bersih, efektif, dan efisien, serta pelayanan publik yang prima. 

 
B. Pengelolaan Budaya Pelayanan (Pemanfaatan TI) 

Penerapan teknologi informasi dalam pelaksanaan Layanan Pertamax 

cukup memberikan  dampak  yang  siginifikan  pada  efektifitas dan efisiensi, 

karena teknologi informasi memberikan kecepatan dalam menghimpun dan 

menyajikan data mengenai jalannya kegiatan tersebut sehingga dalam hal ini 

pimpinan satuan kerja pada Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu dapat 

memperoleh data-data yang diperlukan sebagai dasar dalam mengambil 

keputusan strategis. 

Dalam pelaksanaan layanan Pertamax pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Dompu dalam hal ini  menggunakan aplikasi KKP Loket On line 

untuk melakukan entry dan penginputan permohonan. Sehingga dengan 

mudah mengakses informasi pertanahan yang di butuhkan oleh masyarakat.  

C. Pengelolaan Tim 

Dalam implementasi aksi perubahan ini project leader membagi 

pekerjaan kepada anggota tim. Tujuan dari pembagian kerja adalah untuk 

mendistribusikan pekerjaan secara efisien dan efektif kepada  anggota  tim 

agar mereka dapat bekerja  secara  terkoordinasi  untuk  mencapai  tujuan 

yang ditentukan diawal. Setiap anggota tim diberikan wewenang dan 

tanggung jawab yang jelas terkait  dengan tugas  yang  mereka jalankan.  Hal 

ini memastikan kejelasan dalam pelaksanaan tugas dan meningkatkan 

akuntabilitas. Serta tugas-tugas yang harus dilakukan diidentifikasi dengan 

jelas. Setiap tugas harus spesifik dan dapat diukur. Memastikan  setiap 

tahapan pekerjaan mempunyai output yang sesuai dengan milestones. 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 
 
 

A. Capaian dalam Perbaikan Sistem Pelayanan 

Capaian dalam perbaikan sistem layanan dalam Implementasi Aksi 

Perubahan dapat dilaporkan dalam capaian/progress kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Pembentukan Tim 

1. Konsultasi dengan Mentor 

Pada tanggal 24 Mei 2023, di Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu. Project 

leader melakukan Konsultasi dengan Kepala Kantor Pertanahan untuk menentukan 

para pegawai yang kompeten serta para stakholeder yang mempunyai keterlibatan 

dalam Layanan Pertanahan, untuk ditetapkan dalam Tim Efektif pelaksanaan 

Layanan Pertanahan 

Gambar 1. Koordinasi dengan Kepala Kantor 

 

2. Koordinasi Internal dengan Seksi Lain 

Hasil Konsultasi di awal dengan Kepala Kantor, Project leader berkoordinasi 

dengan Para Kepala Seksi untuk meminta masukan dan dukungan terkait layanan 

pertamax sesuai dengan Tupoksi nya masing-masing. hasilnya mereka siap 

mendukung untuk layanan tersebut.  

Gambar 2. Koordinasi dengan Para Kepala Seksi 
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3. Menyusun struktur TIM 
 

Setelah melakukan Koordinasi dengan Para Kepala seksi,Project leader Kembali 

berkonsultasi dengan kepala kantor untuk menyusun rencana struktur TIM. Dan 

hasil nya terbentuknya Anggota Tim Efektif pada layanan pertamax. 

Gambar 3. struktur TIM 
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4. Menyusun Uraian Tugas 

Selain itu kepala kantor dan Project leader menyusun uraian tugas Tim Efektif  

hasil nya terbentuknya Tugas,Fungsi dan tanggung jawab pada pelaksanaan 

layanan Pertamax. 

Gambar 4. Konsep Uraian Tugas 

 

 
5. Penerbitan SK Tim 
 

Penerbitan SK TIM di buat pada tanggal 26 Mei 2023 di Kantor Pertanahan 

kabupaten Dompu,berdasarkan hasil diskusi dalam menyusun struktur tim dan 

uraian tugas oleh Kepala kantor dan Kasi PHP. 
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Gambar 5. SK TIM Pertamax 

 

 
 

b. Sosialisasi Internal 

1. Penetapan Jadwal 

Internalisasi dalam implementasi aksi perubahan ini dilakukan dalam beberapa 

kali pelaksanaan kegiatan, yang dimulai terlebih dahulu dengan internalisasi di 

lingkungan satuan kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu tanggal 02 Juni 

2023, di ruang Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. Setelah terbentuknya 

tim efektif berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 

Dompu. Mengundang Tim Efektif serta stakeholder terkait dilingkungan satuan 

kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu untuk berhadir pada rapat 

Internalisasi kegiatan Layanan Pertamax. Project Leader menyampaikan beberapa 

hal substansi dan gagasan, serta memberikan pemahaman kepada seluruh peserta 

rapat internalisasi untuk memilki tujuan dan pandangan yang sama dalam 

Pelayananan Pertanahan. 

Gambar 6 : Penetapan Jadwal Sosialisasi Internal bersama satgas Administrasi 
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2. Menyiapkan sarana/Prasarana 
Setelah menetapkan jadwal Sosialisasi internal,project leader bersama satgas 

Administrasi menyiapkan sarana dan prasarana untuk rapat internal bersama Tim 

Efektif serta stakeholder 

Gambar 7 : Menyiapkan sarana dan prasarana berupa Foto ruangan 

 

3. Membuat Undangan 

Dibuat pada Tanggal 02 Juni 2023 di ruang Seksi PHP oleh Satgas Administrasi 

Gambar 8 : Undangan Sosialisasi internal 
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4. Notulen/ Sosialisasi internal 

Sosialisasi Internal/Notulen dilaksanakan pada Tanggal 05 Juni 2023 di ruang 

Seksi Penetapan hak dan pendaftaran di sampaikan juga pada saat pelaksanaan 

apel pagi, Hasilnya berupa : Kesamaan Persepsi atas layanan Pertamax 

Gambar 9 : Sosialisasi Internal  

 

 

Link Video Sosialisasi internal : https://shorturl.at/eyLPS 

Link Video Dukungan Tim Efektif : https://shorturl.at/swxzV 

Gambar 10 : Daftar Hadir Sosialisasi Internal 
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c. Koordinasi Stake Holder 

Pada Tahapan ini Project leader bersama Satgas Administrasi berkoordinasi 

dengan beberapa stakeholder dengan tahapan yaitu berkomunikasi via whatshap 

tanggal 05 Juni 2023,bertemu langsung tanggal 6 juni 2023 sekaligus menyampaikan 

undangan sosialisasi. 

Gambar 11 : Koordinasi melalui chat Whatssap dengan PPAT Ari Rahmawati 

 

Gambar 12 : Koordinasi melalui chat Whatssap dengan PPAT Munawir 
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Gambar 13 : Koordinasi melalui chat Whatssap dengan Kades Matua 

 
Gambar 14 : Koordinasi melalui chat Whatssap dengan Kades Bara 
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Gambar 15 : Kunjungan ke StakeHolder PPAT Munawir 

 
 
Gambar 16 : Kunjungan ke StakeHolder PPAT Ari Rahmatiah 
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Gambar 17 : Koordinasi  ke StakeHolder Kades Bara 
 

 
 
Gambar 18 : Undangan Sosialisasi 

 
 

d. Sosialisasi Pada Masyarakat 

Penetapan Jadwal sosialisasi pada masyarakat dilaksanakan pada Tanggal 07 

Juni 2023 di ruang Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran bersama Satgas 
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Administrasi Hasilnya : berupa Sosialisasi akan di laksanakan di aula kantor desa bara 

dan matua tanggal 08 s/d 09 Juni 2023 yang di hadiri oleh masyarakat dan 

stakeholder lainnya 

Gambar 19 : Penetapan Jadwal Sosialisasi 

 

Gambar 20 : sarana/Prasarana 

 

Gambar 21 : Sosialisasi Di desa Bara 
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Video Sosialisasi Desa Bara : https://shorturl.at/quGOZ 

Testimoni Kepala Desa Bara : https://shorturl.at/dhxGZ 

Gambar 22 : Daftar Hadir Di desa Bara 
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Gambar 23 : Sosialisasi Di desa Bara 
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Gambar 24 : Daftar Hadir 

 

 

Video Sosialisasi Matua : https://shorturl.at/ghEGL 

Video Testimoni Sekdes Bara : https://shorturl.at/HMRX8 

e. Pelaksanaan Layanan Pertamax 

Pada tanggal 17,18,24,25 Juni s/d 1,2,8,9,15,16 Juli 2023, di Desa Matua dan 

Bara, Project leader dan TIM Layanan Pertamax melakukan pelayanan pertanahan 

yang kegiatannya di fokuskan pada Tujuh Layanan Priroritas. Adapun inti kegiatan 

Berdasarkan data KKP per tgl 12 Juni 2023 pelayanan terbanyak adalah 

permohonanan Pengecekan,Roya dan Peralihan,sehingga pada saat pelaksanaan 

layanan pertamax tim efektif akan menyiapkan sesuai dengan kebutuhan 

permohonan tersebut diatas. 
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Gambar 25 : Layanan Pertamax Di Desa Bara 
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Gambar 26 : Penyelesaian permohonanan Roya kurang dari satu jam 

 

 

 

 

Gambar 27 : Penyelesaian permohonanan Pengecekan kurang dari satu jam 
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Gambar 28 : Penyelesaian permohonanan SKPT kurang dari satu jam 
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Gambar 29 : Layanan Pertamax di Desa Matua 
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Gambar 30 : Penyelesaian permohonanan kurang dari satu jam   

                        Pendaftaran SK  
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Gambar 31 : Penyelesaian permohonanan kurang dari satu jam 

                        Pengecekan Online 

 

 

f. Pengendalian Mutu Pekerjaan 

Pengendalian mutu implementasi aksi perubahan ini dilakukan 

oleh project leader, dimaksudkan untuk menjamin tercapainya tujuan 

dan sasaran yang tertuang dalam rencana, dapat dilakukan melalui 

kegiatan koreksi dan penyesuaian selama pelaksanaan rencana 

tersebut. Agar tepat sasaran dan setiap aspek yang diinginkan 

terpenuhi maka digunakan konsep form checklist dalam pelaksanaan 

pekerjaannya. Checklist adalah suatu daftar mengenai hal-hal yang 

harus dicek atau diperiksa dalam membantu pekerjaan yang memiliki 

item yang banyak dan rumit. Checklist akan membantu pelaksana 

pekerjaan agar dapat mengendalikan pekerjaan dengan baik. 
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Tabel 6 : Checklist Kendali Mutu Kegiatan 

 
 

No. 

 
 

Milestones 

 
 

Output 

Checklist 

Sudah Belum 
On- 

going 

1. Pembentukan Tim SK Tim √ 
  

2. 
Sosialisasi Internal 

Kesamaan Persepsi 
TIM Efektif 

√ 
  

3. Koordinasi Stake 
Holder 

Dukungan 
Stakeholder terkait 
layanan pertama 

√ 
  

 
4. 

Sosialisasi 
Pada 
Masyarakat 

Pemahaman 
Masyarakat atas 
layanan Pertamax 

 
√ 

  

5. 
Pelaksanaan Jumlah Berkas 

yang 
terselesaikan 
sesuai Permen 
Tujuh layanan 
prioritas 
NO.440/SK-
HR.02/III/2023 

√ 
  

6. 
Pengendalian Mutu 

Pekerjaan 

umlah berkas 
yang 
memenuhi 
standar mutu 
pelayanan 
sesuai 
Permen Tujuh 
layanan 
prioritas 
NO.440/SK-
HR.02/III/20
23 

√ 
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B. Manfaat Aksi Perubahan 

Aksi perubahan ini diharapakan mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan publik terutama di lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten 

dompu, adapun manfaatnya dibagi menjadi 2 (dua) sisi manfaat, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Internal 

a) Terbentuknya sistem informasi yang mengintegrasikan penyelenggaraan 

pendaftaran tanah; 

b) Mengurangi tunggakan Pelayanan Pertanahan Pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Dompu;dan 

c) Membantu Percepatan penyelesaian pelayanan Pada Seksi Penetapan hak 

dan pendaftaran 

2. Manfaat Eksternal 

a) Kemudahan Bagi Masyarakat yang letak geografisnya berjauhan  untuk 

mengajukan permohonan pendaftaran tanah 

b) Terciptanya layanan Pertanahan yang cepat pada Tujuh Layanan Prirotas 

 
C. Implementasi pengembangan kompetensi dalam aksi Perubahan 

 
Metode yang dilakukan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan stakeholders dalam menjalankan tugasnya adalah melalui 

pengembangan kompetensi diantaranya dengan melaksanakan mentoring dengan 

Kepala Kepala Kantor, dan Community of Practices bersama dengan TIM Efektif. 

Dengan adanya pengembangan kompetensi sesuai yang dibutuhkan dalam rencana 

aksi perubahan, maka pelaksanaan aksi perubahan berjalan lebih jelas dan baik. 

Gambar 32 : Mentoring dan Community of Practices 
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BAB V 

KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN 
 
 

A. Pelatihan Fungsi Kerja Sama Untuk Mempercepat Tercapainya 
Organisasi 
 

Dalam sebuah organisasi sangat diperlukan kerjasama agar tujuan dari organisasi 

tersebut dapat tercapai dengan baik. Meskipun demikian, menjalin sebuah kerja sama 

antara anggota organisasi yang satu dengan anggota yang lainnya tidaklah semudah yang 

dibayangkan tidak dapat dipungkiri bahwa akan ada bahaya dan ancaman internal 

ataupun eksternal yang akan menguji bahkan menyinggung kesetiaan anggota dalam 

sebuah organisasi. Hal ini kemudian akan menyebabkan timbulnya kekecewaan akibat 

adanya berbagai rintangan yang menghadang. Namun dibalik itu semua, jika rintangan 

dihadapi bersama dengan baik, maka hal tersebut akan memperkuat persatuan dalam 

sebuah organisasi. Kerjasama itu sangatlah penting, dimana pada akhirnya akan mampu 

menciptakan dan melahirkan karya-karya luar biasa yang dibutuhkan dalam menjalani 

kehidupan berorganisasi Seperti yang telah kita ketahui bersama, setiap individu 

memerlukan kehadiran orang lain guna menumbuhkan nilai-nilai persatuan serta 

kerukunan. Itulah alasan mengapa kita hidup berkelompok. “Dengan kerjasama, 

insyaallah pekerjaan seberat apapun akan terasa lebih ringan. Sehingga pencapaian 

tujuan dari organisasi akan selesai dengan baik dan cepat, ujarnya. Intinya, dalam 

menjalin sebuah kerjasama itu, hal yang sangat penting yang tidak boleh kita lupakan 

adalah menjalin komunikasi yang baik. Insyaallah, dengan komunikasi yang baik, maka 

kita akan mampu menjalin kerjasama yang baik pula. Bekerja dalam bentuk tim akan 

lebih efektif dari pada bekerja sendiri-sendiri, Tim tidak hanya penting dan bermanfaat 

pada organisasi, tetapi juga memberikan manfaat bagi individu para anggotanya. 

B. Pelatihan Kepemimpinan era digital melalui strategi manajemen 
Projek 

Teknologi hanya sebaik orang yang menggunakannya. Apakah teknologi tersebut 

mampu membawa dampak baik bagi organisasi atau tidak, semua itu sangat bergantung 

pada orang-orang yang ada di dalamnya. Memiliki orang-orang yang fasih dengan 

teknologi adalah salah satu syarat untuk mencapai tujuan organiasasi di era digital. Akan 

tetapi, teknologi dan data yang ada akan digunakan untuk apa? Ke mana arah 

pemanfaatannya? Inilah yang sering kali lebih sulit untuk dimengerti dan gagal 

ditafsirkan Organisasi. Digital leadership memiliki peran kunci dan mengambil posisi 



39 
 

terdepan dalam hal kepemimpinan di era digital. Kemampuan digital leadership 

memungkinkan seorang pemimpin untuk memanfaatkan teknologi dan data untuk 

memimpin sebuah Organisasi. 

 

C. Pelatihan Membangun Budaya Kerja Kompeten menuju Profesional 
kerja 

 

Profesionalisme selalu terkait dengan kata Profesi dan Profesional. Kata Profesi 

bermakna "komunitas moral" yang memiliki cita-cita dan nilai bersama. Adapun kata 

Profesional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesional itu bersangkutan dengan 

profesi yang memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya. Maka  dapat 

disimpulkan bahwa profesional diartikan sebagai ciri-ciri kekuatan yang dimiliki 

seseorang berupa kemampuan terhadap suatu bidang keahlian (kompetensi), kesiapan 

melakukan kompetisi, kemampuan melakukan efisiensi waktu dan kerja, keterampilan, 

pandai membaca situasi dan keadaan, berpengalaman, memiliki sifat dan hasil kerja yang 

mengagumkan. Secara umum Profesionalisme kerja mengandung arti komitmen para 

profesional terhadap profesinya. Komitmen tersebut ditunjukan dengan kebanggaan 

dirinya sebagai tenaga profesional, usaha terus-menerus untuk mengembangkan 

kemampuan profesinya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa keberhasilan membentuk budaya profesionalisme  

tidak hanya bergantung  pada pimpinan, namun juga segenap insan pegawai. Semakin 

banyak pegawai yang berusaha menjadi pribadi yang profesionalisme, semakin terbentuk 

pula budaya profesionalisme pada suatu organisasi. Oleh karena itu, hendaknya kita 

sebagai insan Kementerian ATR/BPN, dengan berbekal semangat continious 

improvement, berupaya memperbaiki diri kita dari waktu ke waktu untuk membentuk 

budaya profesionalisme di tempat kerja dimana kita ditugaskan.
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BAB VI 

DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN 
 
 

A. Penerapan Strategi Komunikasi 
 

Implementasi aksi perubahan ini disampaikan melalui media  sosial pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Dompu, sehingga kegiatan ini dapat diketahui oleh masyarakat 

secara luas. 

Gambar 33 : Penyampaian Kegiatan melalui Media Sosial 

Link Video : https://www.instagram.com/p/CtOZ6_3PPJz/?img_index=2 
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B. Keberhasilan Mendapat Dukungan Adopsi/Replikasi Aksi Perubahan 

 
Pelayanan kepada Masyarakat bukan hanya kegiatan yang 

dilaksanakan pada unit organisasi project leader, namun menjadi 

kewajiban bagi semua unit organisasi pemerintah. Pelayanan Pertanahan 

melalui Layanan Pertamax dapat direplikasi ke seluruh satuan kerja di 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, yang 

mana hal tersebut juga menjadi tujuan jangka panjang atas inovasi ini.  

Siklus Pelayanan Layanan Pertamax merupakan kegiatan berulang 

yang dilaksanakan secara periodik berdasarkan jadwal-jadwal yang telah 

ditetapkan. Karena setiap unit organisasi pemerintah pasti melewati 

tahapan perencanaan, terutama unit organisasi di Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang melaksanakan layanan 

pertanahan, sehingga inovasi Layanan Pertamax dapat terus berkelanjutan.  

Kegiatan Layanan Pertamax ini juga telah mendapat dukungan 

terutama oleh Kepala Kepala Kantor Pertanahan Dompu dan Seluruh 

jajarannya yang agenda pada layanan pertamax tahun selanjutnya akan 

dimatangkan proses mekanisme dan SOP nya, sehingga output yang 

dihasilkan dari kegiatan ini akan lebih berdampak pada peningkatan 

kualitas pelayanan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu. 
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BAB VII 

KEBERLANJUTAN  AKSI  PERUBAHAN 

 
A. Rencana Kegiatan dan Target Jangka Menengah 

Kegiatan pendaftaran tanah Pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Dompu meliputi pengumpulan, pengolahan, penyimpanan dan penyajian 

data fisik dan data yuridis serta penerbitan surat-surat tanda bukti hak 

bidang-bidang tanah tertentu. Rangkaian kegiatan tersebut yang diawali 

dengan pendaftaran untuk pertama kali (initial registration), meliputi juga 

pemeliharaan (maintenance)-nya kemudian, yang bertujuan, agar data 

yang tersimpan dan disajikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu 

serta surat-surat tanda bukti haknya selalu cocok dengan keadaan yang 

sebenarnya sehingga dari kesimpulan diatas Tujuan jangka menengah dari 

Aksi Perubahan Project leader Terlaksananya pelayanan pemeliharaan data 

pendaftaran tanah  secara elektronik penuh pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Dompu. 

B. Rencana Kegiatan dan Target Jangka Panjang 
 

Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu didorong untuk terus menerus melakukan 

inovasi layanan, menciptakan Kantor Pertanahan modern/papperless, layanan secara 

elektronik,sehingga tahun 2025 menjadi institusi pengelola pertanahan dan tata ruang 

yang berstandar dunia. Oleh karena itu untuk mewujudkannya semua harus ada 

komitmen dari seluruh ASN/Karyawan/Karyawati untuk mengoptimalkan alih media 

data pertanahan dari analog menjadi digital, melaksanakan kegiatan mengintegrasikan 

data pertanahan, mewujudkan peta pendaftaran tanah yang berkualitas/one map 

policy, pada akhirnya pelayanan kepada masyarakat akan lebih baik sesuai dengan 

nilai-nilai Kementerian melayani, profesional dan terpercaya sehingga tercipta 

penyelenggara pemerintahan yang baik (Good Governance). Berdasarkan uraian 

tersebut diatas Rencana Kegiatan Dan Target Jangka Panjang project Leader 

dalam Aksi Perubahan ini Mewujudkan Kantor Layanan Modern, Melayani, Professional 

dan Terpercaya dan menjadi Kantor Data Lengkap MENUJU ZERO TUNGGAKAN. 
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BAB  VIII 

PELAKSANAAN PENGEMBANGAN DIRI 

Merujuk pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan, pada komponen 

Kerja Sama yang butir item salah satunya menyampaikan informasi dengan cukup jelas 

baik secara tertulis maupun lisan dalam menunjang kelancaran kerja pada unit/tim 

yang dipimpinnya, peserta meningkatkan kompetensi tersebut salah satu caranya 

dengan mengikuti pelatihan komunikasi Public Speaking. Harapannya dengan 

memperbaiki cara kemampuan untuk mempengaruhi serta memotivasi orang lain, 

maka akan lebih mudah bekerja sama mencapai tujuan bersama. Selanjutnya pada 

komponen Integritas yang butir item salah satunya menunjukkan komitmen dan 

tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas yang diembannya. Maka mentor 

memberikan penugasan khusus dengan memberikan kepercayaan untuk menjadi 

menjadi Ketua TIM Pelaksana Kegiatan Lintas Sektor pada satuan kerja Kantor 

Pertanahan Kabupaten dompu, dengan tujuan agar dengan adanya tugas khusus maka 

akan dapat melatih tindakan yang mendukung integritas, melaksanakan amanah dan 

menjaga kepercayaan yang diberikan pimpinan. Selain itu terdapat juga pelatihan yang 

difasilitasi oleh Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia pada Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, yang mana pilihan pelatihan telah 

disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan berdasarkan assesment yang telah 

dilakukan sebelumnya, peserta dapat mengetahui nilai kompetensinya melalui Sistem 

Informasi Profil Kompetensi (SIPK) yang dapat diakses melalui laman 

https://sipk.atrbpn.go.id/. 

1. Penugasan sebagai  Ketua TIM Pelaksana Lintas sektor 

Keterkaitan dengan komponen Integritas yang butir item salah satunya 

menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas yang 

diembannya. Peserta diberikan kepercayaan untuk menjadi Ketua TIM Pelaksana 

Kegiatan Lintas Sektor pada satuan kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu, 

dengan tujuan agar dengan adanya tugas khusus maka akan dapat melatih 
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tindakan yang mendukung integritas, melaksanakan amanah dan menjaga 

kepercayaan yang diberikan pimpinan 

Gambar 34 : SK Ketua TIM Pelaksana Lintor 

 

 

2. Pelatihan pada PPSDM 

Dalam rangka pengembangan kompetensi diri, project leader juga mengikuti 

pelatihan Manajemen Kinerja Organisasi yang diselenggarakan oleh Pusat 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Adapun tujuan pelatihan ini antara lain 

mempelajari nilai, norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan kondisi, 

mengajak orang lain untuk bertindak sesuai etika dan kode etik, dan merancang 

metode kerja alternatif untuk meningkatkan hasil kerjanya 
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    BAB  IX  

PENUTUP 

 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan laporan mengenai optimalisasi pelayanan pertanahan 

melalui program Pertamax yang diimplementasikan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Dompu, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Peningkatan Efisiensi Pelayanan: Program Pertamax telah 

berhasil meningkatkan efisiensi pelayanan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Dompu. Dengan adanya mekanisme pelayanan terpadu 

dan sistem terkomputerisasi, proses administrasi dan pengurusan 

sertifikat tanah menjadi lebih cepat dan akurat. Hal ini mengurangi 

antrian panjang dan waktu tunggu bagi masyarakat yang 

membutuhkan layanan pertanahan khsususnya yang letak 

geografis jauh. 

b. Penyederhanaan Proses: Layanan Pertamax telah 

menyederhanakan proses administrasi dan regulasi yang 

sebelumnya rumit dan memakan waktu. Dengan demikian, 

masyarakat tidak perlu lagi menghadapi birokrasi yang berbelit-

belit dan mendatangi Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu, 

sehingga memudahkan mereka dalam mengurus sertifikat tanah 

dan transaksi properti. 

c. Transparansi dan Akuntabilitas: Sistem terkomputerisasi dari 

program Pertamax juga meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan data pertanahan. Data yang 

tercatat dengan baik meminimalkan risiko kesalahan atau 

manipulasi informasi, dan memastikan integritas dan keandalan 

sistem. 
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d. Peningkatan Kepuasan Pemohon: Dengan proses yang lebih 

efisien, sederhana, dan transparan, masyarakat merasa lebih puas 

dengan layanan yang diberikan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten 

Dompu. Kecepatan dalam mendapatkan sertifikat tanah dan respon 

yang cepat dari petugas telah meningkatkan citra positif kantor 

tersebut di mata masyarakat. 

e. Peningkatan Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi: Dalam 

jangka panjang, program Pertamax berpotensi mendukung 

peningkatan investasi dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Dompu. Dengan proses yang mudah dan terpercaya, masyarakat 

lebih termotivasi untuk berinvestasi di sektor properti, yang dapat 

menggerakkan sektor lainnya dan menciptakan lapangan kerja 

baru. 

f. Keterbukaan Terhadap Inovasi: Keberhasilan program Pertamax 

menunjukkan keterbukaan Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu 

terhadap inovasi teknologi. Hal ini dapat mendorong penggunaan 

teknologi informasi lebih lanjut dalam proses administrasi dan 

pelayanan di masa depan, membuka peluang untuk terus 

meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. 

Secara keseluruhan, program Pertamax telah memberikan dampak 

positif dan signifikan terhadap pelayanan pertanahan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Dompu. Dengan penerapan yang berkelanjutan 

dan berkesinambungan, diharapkan pelayanan publik yang lebih baik 

dan berkualitas dapat terus ditingkatkan, sehingga memberikan 

manfaat maksimal bagi masyarakat dan pertumbuhan wilayah secara 

keseluruhan. 

2. REKOMENDASI/SARAN 

Berikut adalah beberapa rekomendasi dan saran untuk 

mengoptimalkan pelayanan pertanahan melalui program Pertamax 
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(Pertanahan Masuk Kampung) di Kantor Pertanahan Kabupaten Dompu: 

a. Sosialisasi dan Edukasi: Lakukan kampanye sosialisasi yang 

intensif dan menyeluruh kepada masyarakat tentang program 

Pertamax dan manfaatnya khususnya Desa terpencil. Edukasi ini 

harus mencakup langkah-langkah yang harus diikuti oleh 

masyarakat untuk mendapatkan pelayanan pertanahan yang cepat 

dan efisien melalui Pertamax. Sosialisasi dapat dilakukan melalui 

media massa, poster, brosur, dan pertemuan dengan masyarakat 

setempat. 

b. Meningkatkan Akses Informasi: Pastikan informasi mengenai 

program Pertamax mudah diakses oleh masyarakat. Buatlah 

layanan informasi Pertamax melalui telepon/Whatsapp atau email. 

Dengan begitu, masyarakat dapat dengan mudah memperoleh 

informasi yang mereka butuhkan tanpa kesulitan. 

c. Pelatihan Petugas: Lakukan pelatihan dan pengembangan 

keterampilan bagi petugas di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Dompu. Petugas harus dilatih untuk berkomunikasi dengan baik, 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat, dan menguasai 

teknologi yang digunakan dalam program Pertamax. Keterampilan 

sosial dan teknis yang baik akan membantu memastikan pelayanan 

yang lebih efisien dan memuaskan. 

d. Monitoring dan Evaluasi: Selalu lakukan pemantauan dan 

evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program Pertamax. 

Dengan mengumpulkan data dan umpan balik dari masyarakat, 

Kantor Pertanahan dapat mengidentifikasi masalah atau kesulitan 

yang mungkin muncul dalam proses pelayanan. Tindakan korektif 

dan perbaikan dapat diambil untuk memastikan program berjalan 

dengan baik. 

 



48 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-

Pokok Agraria; 

Keputusan Menteri Agraria Dan Tata Ruan/ Kepala Badan Pertanahan 

Nasional  Republik Indonesia Nomor 440/SK-HR.02/III/2023 tentang Tujuh 

Layanan Prioritas; 

Peraturan kepala badan pertanahan nasional republik indonesia nomor 1 

tahun 2010 Standar Pelayanan Dan Pengaturan Pertanahan; 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

A. SK. Layanan Pertamax 

 

 

 

 



50 
 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

 

 

 

 

 



52 
 

B. SK.Kepmen 440/SK-HR.02/III/2023 
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C. Video Sosialisasi Desa Bara : 

https://shorturl.at/quGOZ 

D. Testimoni Kepala Desa Bara : 

https://shorturl.at/dhxGZ 

E. Video Sosialisasi Matua : https://shorturl.at/ghEGL 

F. Video Testimoni Sekdes Bara : 

https://shorturl.at/HMRX8 

G. Penyampaian Kegiatan melalui Media Sosial Link 

Video : 

https://www.instagram.com/p/CtOZ6_3PPJz/?img_i

ndex=2 

H. Link Video Dukungan Tim Efektif : 

https://shorturl.at/swxzV 

 


